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ABSTRACT

Indonesia and many countries deal with decreased number of young farmers. Some measures are taken to
attract youth to work as farmers through some incentive. This paper aims to review various incentive policies for
young farmers in many countries and their effectiveness and their implications for Indonesia. This paper applies
both descriptive analysis and cross tabulation methods. Success of financial aid programs to young farmers in
developed countries is still pros and cons. In addition to the financial aid incentive policies, various supports are
also provided in the developing countries for the same purpose. The implications for Indonesia to attract young
generation to work in agricultural sector should be in accordance with characteristics of small farmers in this
country. Learning from the experience of the government's financial aid policy to young farmers in developed
countries and credit program policy for Indonesian farmers, interest rate subsidy is not the only policy instrument
to attract young farmers to work in agriculture. Policies to facilitate young farmers' access to capital and land
tenure are more essential besides improving business diversification in rural areas. The government should well
manage industrial development in rural areas through agricultural programs integrated with other supporting
services.
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ABSTRAK

Dewasa ini Indonesia dan negara-negara di dunia menghadapi permasalahan menurunnya jumlah tenaga
kerja muda pertanian. Fenomena aging farmers dan semakin berkurangnya tenaga kerja muda pertanian terjadi
dalam tataran global. Upaya untuk menarik dan mempertahankan generasi muda petani menjadi usaha yang
terus-menerus dilakukan di berbagai negara. Berbagai kebijakan insentif untuk petani muda telah dikembangkan
di negara-negara maju untuk membantu mereka berkarir di sektor pertanian, khususnya pertanian on farm.
Tujuan makalah adalah untuk melakukan review terhadap berbagai kebijakan insentif untuk petani muda di
berbagai negara dan efektivitas kebijakan tersebut, serta implikasinya bagi Indonesia. Metode analisis dilakukan
secara deskriptif dan tabulasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan program-program bantuan
finansial kepada petani muda di negara-negara maju masih bersifat pro dan kontra. Selain kebijakan insentif
yang bersifat bantuan finansial, juga diberikan bantuan dalam bentuk dukungan lain. Implikasi bagi Indonesia,
untuk menarik tenaga kerja ke sektor pertanian perlu disesuaikan dengan karakteristik petani kecil. Belajar dari
pengalaman kebijakan insentif negara-negara maju dan kebijakan di Indonesia, insentif subsidi bunga pinjaman
bukan satu-satunya instrumen untuk menarik tenaga kerja muda ke pertanian. Kebijakan untuk mempermudah
akses modal dan penguasaan lahan lebih diperlukan selain diversifikasi usaha di perdesaan. Untuk itu,
pengembangan industri di perdesaan harus berjalan dengan baik dan didukung oleh program pertanian yang
terintegrasi dengan layanan pendukung.

Kata kunci: kebijakan insentif, skema, pensiun dini, skema, petani muda

PENDAHULUAN juga di berbagai belahan dunia. Kajian
Susilowati (2016) menunjukkan fenomena aging
farmer dan menurunnya jumlah tenaga kerja

muda pertanian terjadi di negara Amerika

Dewasa ini Indonesia dan dunia secara
umum menghadapi permasalahan serius, yaitu

menurunnya jumlah tenaga kerja muda di sektor
pertanian. Fenomena aging farmer terjadi dalam
tataran global, bukan hanya di Indonesia, namun

(USDA 2007; Shute 2011; Katchova dan Ahearn
2014), Australia (NFF 2012; Murphy 2012), Uni
Eropa (Europe Comission 2012; Wang 2014),
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dan di negara-negara Asia di antaranya Jepang
(Uchiyama 2014; Yanagimura 2014); Vietnam
(Dang 2014); Korea (Ma 2014) dan negara-
negara lainnya baik negara maju maupun
negara berkembang.

Di Indonesia, berdasarkan data Sensus
Pertanian, struktur tenaga kerja pertanian
menunjukkan telah terjadinya pergeseran yang
mengarah pada dominasi petani tua dan
menurunnya proporsi tenaga kerja muda di
sektor pertanian sejak dua dasawarsa yang lalu.
Arus urbanisasi menurut hasil analisis BPS
(2013) diproyeksikan akan mencapai 66,6% dan
diyakini sebagian besar mereka adalah tenaga
kerja muda. Dewasa ini Indonesia sedang
mengalami  perubahan dari perekonomian
berbasis pertanian on farm di desa, menuju
perekonomian berbasis kegiatan di sektor
industri dan jasa di perkotaan. Tren ini
mendorong terjadinya urbanisasi secara pesat.
Demikian pula di Cina, sekitar 35% total
angkatan kerja bermigrasi ke daerah perkotaan
pada tahun 2013, dan sekitar 60% migran
tersebut berusia kurang dari 40 tahun (Bi 2014).

Menyadari semakin berkurangnya minat
pemuda ke pertanian, berbagai usaha untuk
menarik kembali minat pemuda ke pertanian
telah dilakukan baik oleh organisasi masyarakat
secara terstruktur maupun oleh kelompok
individu masyarakat. Seperti dicontohkan oleh
Luthfi dan Saluang (2015), anak-anak muda di
Desa Garongan, Kabupaten Kulonprogo pada
tahun 2008 mendeklarasikan semboyan “yang
muda yang Dbertani”. Mereka membentuk
kegiatan komunitas dengan basis pendanaan
dari penghasilan sebagai petani dan menyu-
arakan semangat khususnya kepada sesama
anak muda agar kembali menekuni pertanian.
Ditempuh cara-cara sederhana, seperti mengu-
njungi dari satu desa ke desa lainnya di luar
Kulonprogo, saling bertemu dan berbagi
pengalaman, dan bahkan melalui kegiatan
kesenian teater agar bisa menjangkau animo
anak muda dan kaum perkotaan secara lebih
luas dalam menjaring semangat dan dukungan
mereka pada pertanian. Nampaknya kegiatan-
kegiatan semacam itu perlu terus dilakukan
dalam rangka menumbuhkan motivasi dan
semangat pemuda untuk bertani. Pemerintah
pun tidak kurang memberikan perhatian
terhadap masalah tersebut. Program-program
pertanian yang terkait dengan upaya
meningkatkan minat generasi muda ke sektor
pertanian telah dilakukan, di antaranya melalui
program peningkatan kapasitas petani muda,
misalnya program Agricultural Training Camp
(BPPSDMP 2016), program pertanian modern
serta program pemberian insentif berupa subsidi
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suku bunga kredit, meskipun dua program
terakhir memang tidak secara khusus menyasar
petani muda.

Permasalahan mendasar lainnya yang masih
berkaitan dengan fenomena aging farmer yang
sedang dihadapi Indonesia dan negara-negara
lain adalah tingginya tingkat pengangguran
tenaga kerja muda. Selama dua dasawarsa
terakhir pengangguran kaum muda mengalami
peningkatan di sebagian besar belahan dunia.
Jumlah pengangguran kaum muda dua kali lipat
dibanding orang tua dan pengangguran di
perdesaan lebih tinggi dibanding di perkotaan.
Diperkirakan seperlima dari populasi pemuda
dunia dalam kondisi menganggur, setengah
menganggur, dan berada dalam kemiskinan. Hal
ini merupakan permasalahan yang serius karena
bukan hanya berpotensi pemborosan sumber
daya namun juga menunjukkan struktur ekonomi
yang tidak rasional (White 2011). Di Indonesia,
berdasarkan hasil perhitungan proyeksi yang
dilakukan oleh BPS dan UNDP (BPS 2013),
pada tahun 2020 penduduk usia kerja jumlahnya
diperkirakan akan mencapai sekitar 170,9 juta
dan pada tahun 2025 sebesar 187,6 juta. Hal
tersebut mempunyai konsekuensi pada pen-
tingnya peningkatan kualitas sumber daya
manusia serta penyediaan lapangan kerja
produktif bagi mereka. Jika sumber daya
manusia berkualitas disertai dengan lapangan
kerja produktif memadai, maka besarnya tenaga
kerja muda akan menjadi pendorong pertum-
buhan ekonomi yang sangat potensial dan
mampu bersaing masuk ke pasar global. Hal
ini  berperan mengurangi beban perekonomian
negara yang belum mampu menyediakan
lapangan kerja yang mencukupi.

Deklarasi Menteri Pertanian G20 2011 dan
International Year of Youth 2011 menyatakan
pemuda memperoleh perhatian dan disahkan
sebagai mitra penting untuk mengatasi
tantangan akibat krisis. Kaum muda terutama
perempuan dan petani muda harus diberi
kesempatan untuk mengambil bagian aktif
dalam pengambilan keputusan tingkat lokal,
nasional, dan global (FAO 2014). Namun
demikian, meskipun dewasa ini peran pemuda
semakin menonjol dalam agenda politikk dan
pembangunan, isu-isu yang berkaitan dengan
pemuda tani di perdesaan dan khususnya yang
terlibat di rantai pertanian dan industri pangan
skala kecil khususnya di negara-negara sedang
berkembang, belum mendapat perhatian secara
memadai. FAO menyadari pentingnya intervensi
untuk mempromosikan lapangan kerja kaum
muda perdesaan secara langsung melalui
pengembangan wirausaha dan usaha Kkecil.
Salah satu alternatif solusi untuk mempro-
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mosikan kaum muda di perdesaan adalah
melalui pengembangan program perluasan
usaha berbasis pertanian; pengembangan rantai
nilai usaha pertanian dan nonpertanian, serta
mendukung pengembangan organisasi pemuda
dan koperasi produksi (Proctor dan Lucchesi
2012).

Upaya untuk menarik dan mempertahankan
generasi muda pertanian merupakan usaha
keras yang terus-menerus dilakukan oleh sektor
pertanian di berbagai negara. Dalam beberapa
dekade terakhir, berbagai program telah
dikembangkan di negara-negara maju untuk
membantu petani muda dan pemula melalui
pembiayaan usaha pertanian dan pemilikan
lahan (Kauffman 2013a; Murphy 2012; Davis et
al. 2009; 2013a; 2013b). Namun, data dewasa
ini menunjukkan jumlah petani muda dan
pemula pemilik lahan justru lebih sedikit
dibandingkan dasawarsa sebelumnya (Kauffman
2013b).

Dalam konteks status petani serta kaitannya
dengan skala usaha dan jenis dukungan yang
diberikan pemerintah oleh negara maju dan

berkembang, istilah petani sesungguhnya
memiliki beberapa pengertian, yang bukan
hanya sekedar isu semantik, namun lebih

penting lagi memiliki perbedaan dalam isu dan
analisis. Demikian pula dengan pertanian. Istilah
pertanian dalam studi agraria dibedakan antara
pertanian sebagai farm (usaha tani), dengan
agriculture (pertanian). Demikian pula ‘petani’
memiliki pengertian yang berbeda antara
peasant sebagai kaum tani dan farmer sebagai
pengusaha pertanian (Bernstein 2010). Istilah
petani (peasant), biasanya diartikan sebagai
‘petani kecil atau petani skala kecil, dan usaha
tani keluarga yang bersifat subsisten. Sementara
petani (farmer) diartikan sebagai pengusaha
pertanian. Oleh karenanya, menjadi penting
memahami anak muda bertani sebagai kaum
tani (peasant), mulai dari buruh, petani gurem,
petani menengah, petani kaya, atau buruh
perusahaan pertanian-perkebunan (agri-bisnis,
estate); atau bertani sebagai pengusaha
pertanian (farmer) dalam skala luas. Dalam
konteks demikian maka kebijakan untuk menarik
pemuda ke sektor pertanian juga akan berbeda.
Pemuda sebagai pengusaha skala luas,
sebagaimana diuraikan dalam naskah ini untuk
kondisi pertanian di negara-negara maju, seperti
Amerika Serikat, Australia, Kanada, dan Uni
Eropa, fokus kebijakan bantuan pemerintah
adalah dukungan finansial melalui pemberian
subsidi suku bunga maupun berbagai kemu-
dahan pinjaman, guna membangun usaha
pertanian mereka. Di negara-negara sedang
berkembang termasuk Indonesia, dukungan

finansial pada umumnya belum banyak
dilakukan. Namun demikian, berbagai bentuk
dukungan lain diberikan oleh pemerintah melalui
peningkatan kapasitas keterampilan dan penge-
tahuan pertanian maupun kemudahan akses
terhadap sarana produksi dan bentuk dukungan
lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka-
lah ini menyajikan review dari berbagai tulisan
dan hasil kajian yang terkait dengan topik
bahasan. Makalah bertujuan untuk melakukan
review terhadap berbagai kebijakan pemberian
bantuan/insentif finansial kepada petani muda
(young farmer) dan petani pemula (beginning
farmers) di berbagai negara, bentuk dukungan
lainnya, serta efektivitas program bantuan
finansial tersebut. Data dan informasi yang
digunakan berasal dari berbagai hasil penelitian,
serta data dan informasi dari publikasi nasional
dan internasional yang relevan dengan topik
bahasan. Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif.

PENURUNAN JUMLAH PEMUDA DI
PERTANIAN

Siapakah yang disebut pemuda? Mengacu
pada definisi UNESCO PBB, pemuda adalah
mereka yang berusia di antara 15 sampai
dengan 24 tahun (UNESCO 2016). Namun,
sesungguhnya istilah ‘pemuda’ dapat dilihat
sebagai kategori sosial maupun kategori
biologis. Dalam kosa kata resmi, istilah pemuda
tidak hanya digunakan untuk menandai usia
atau konstruksi biologis, namun seringkali juga
dalam konstruksi sosial, sebagai contoh Pemuda
Muhammadiyah, Pemuda Pancasila, Gerakan
Pemuda Ansor, Pemuda Karang Taruna,
Pemuda PDI, Kementerian Pemuda dan Olah
Raga, bahkan kepangkatan kepegawaian seperti
penata muda, dan sebagainya (Luthfi dan
Saluang 2015). Rentang usianya sangat
fleksibel, mulai dari belasan hingga 40-an tahun
(White 2012).

Masing-masing negara memiliki definisi
tersendiri mengenai pemuda, tergantung pada
faktor sosial-budaya, kelembagaan, ekonomi
dan sosial spesifik lokasi. Pemuda didefinisikan
sebagai laki-laki dan wanita muda, yang berusia
12-24 tahun di Taiwan; 14-28 tahun di
Kyrgyzstan; 15-25 tahun di Thailand; 15/16—-30
tahun di Filipina, Kamboja/lIndonesia, Vietnam;
15-34 tahun di Mongolia; 15-40 tahun di Nepal
dan Myanmar; 18-35 tahun di Bangladesh; 9-24
tahun di Korea Selatan serta 0-30 tahun di
Jepang (Baznet 2015).
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Berdasarkan data dari the United Nations
(UN 2015), diperkirakan lebih dari separuh
pemuda di negara berkembang tinggal di desa
(Amerika Latin, Karibia, Timur Tengah, Afrika
Selatan, termasuk Indonesia) dan sekitar 80%
dari mereka bekerja di pertanian. Di Amerika
Latin dan Karibia, Eropa, Amerika Utara, dan
Oceania, populasi pemuda relatif stabil dan
diproyeksikan akan sedikit berubah dalam dasa-
warsa mendatang. Sebaliknya, di Asia dan
Afrika sedang terjadi perubahan secara sub-
stansial. Setelah mengalami pertumbuhan cepat
di abad ke-20, jumlah pemuda berusia 15-24
tahun di Asia diproyeksikan menurun dari 718
juta pada tahun 2015 menjadi 711 juta pada
tahun 2030 dan 619 juta pada tahun 2060. Di
Afrika, jumlah pemuda berkembang pesat, pada
tahun 2015 sebanyak 226 juta pemuda berusia
15-24 atau 19% dari populasi pemuda dunia.
Jumlah pemuda di Afrika pada tahun 2030
diproyeksikan akan meningkat sebesar 42%.
Populasi muda Afrika pada tahun 2055
diperkirakan akan terus tumbuh lebih dari dua
kali lipat dibandingkan saat ini (Gambar 1).

Hasil kajian Baznet (2015) menyatakan 90%
kaum muda tinggal di negara-negara sedang
berkembang. Berdasarkan data UN (2012),
sebanyak 750 juta lebih dari 60% jumlah
pemuda di dunia tinggal di wilayah Asia Pasifik.
Dari jumlah tersebut, Asia Selatan memiliki
jumlah terbanyak, yaitu sekitar 20% atau sekitar
26% dari jumlah populasi dunia, Asia Tenggara
dan Pasifik 18%, dan Asia Timur 17%. India
memiliki angkatan muda terbesar dengan jumlah
19% dari total populasi India tahun 2010; China
posisi kedua dengan jumlah 225 juta atau 17%
dari total populasi di China; Bangladesh dan
Filipina masing-masing 20%; Jepang memiliki
12 juta pemuda atau 10% dari total populasi (UN
2012). Dari jumlah populasi kaum muda
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tersebut, terdapat fakta bahwa tingkat pengang-
guran kaum muda usia 15-24 dua kali lipat
dibanding orang tua. Kemiskinan melanda kaum
muda yang perkiraan jumlahnya seperlima dari
populasi dunia (White 2011).

Berdasarkan proyeksi the United Nations
2010 yang dianalisis oleh Proctor dan Lucchesi
(2012), populasi perdesaan di dunia cenderung
semakin berkurang dan pada tahun 2020
diperkirakan jumlahnya mencapai 3,5 miliar dan
setelah itu terus menurun dengan laju yang lebih
lambat sehingga pada tahun 2050 diperkirakan
jumlahnya sekitar 2,9 miliar. Tren penurunan
diperkirakan akan terus berlanjut dan kondisi ini
terjadi hampir di seluruh wilayah, kecuali Sub-
Sahara Afrika yang diperkirakan akan mening-
kat. Puncak populasi perdesaan berbeda menu-
rut wilayah. Di Amerika Selatan dan Asia Timur
tren populasi sudah menurun, sementara di
Timur Tengah Afrika Utara serta di Asia Selatan
dan Tengah, penurunan populasi baru akan
terjadi setelah tahun 2025, dan di Sub-Sahara
Afrika baru akan terjadi tahun 2045. Populasi
perdesaan sangat terkonsentrasi di beberapa
negara. Pada tahun 2009, 18 negara menyum-
bang 75% populasi perdesaan dan semua
berada di Afrika dan Asia (kecuali Jepang,
Federasi Rusia, dan Amerika Serikat). India
memiliki populasi perdesaan terbesar (842 juta),
diikuti oleh China (725 juta); keduanya menyum-
bang sekitar 46% populasi perdesaan di dunia,
setelah itu diikuti oleh Bangladesh, Indonesia
dan Pakistan masing-masing dengan jumlah
populasi lebih dari 115 juta penduduk perdesaan
(Gambar 2).

Seiring dengan kecenderungan penurunan
populasi perdesaan, jumlah maupun proporsi
pemuda di perdesaan di hampir seluruh belahan
dunia juga cenderung menurun pada periode
yang sama, kecuali Sub-Sahara Afrika yang
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Gambar 1. Tren dan proyeksi jumlah pemuda menurut wilayah sampai dengan tahun 2060
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masih terus meningkat sampai tahun 2030 atau
2040. Di Asia Timur, Asia Tenggara dan
Amerika Latin jumlah pemuda berusia 15-24
yang tinggal di perdesaan sudah mulai menurun
sejak 10-25 tahun yang lalu (Gambar 3).

Penurunan jumlah pemuda tidak terlepas dari
arus urbanisasi yang melanda sebagian besar
tenaga kerja muda. Sekitar 35% dari pertum-
buhan populasi perkotaan disebabkan oleh
migrasi  perdesaan-perkotaan (UN  2014).
Dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, daerah perdesaan dan perkotaan
tidak lagi terputus secara spasial. Di tingkat
mikro, di Indonesia hasil analisis Sumaryanto et
al. (2015) menyimpulkan jumlah tenaga kerja
muda perdesaan yang bekerja dan mencari
pekerjaan di kota baik di sektor nonpertanian
formal dan informal semakin banyak dalam
sepuluh tahun terakhir. Kecenderungan mening-
katnya tenaga kerja muda perdesaan mencari
pekerjaan di kota bukan hanya terjadi di
perdesaan yang dekat dengan kota, hamun juga
di desa-desa yang jauh dari kota baik di Jawa
maupun di luar Jawa.

Lantas apa penyebab generasi muda
enggan berada di perdesaan dan bekerja di
sektor pertanian? Beberapa faktor penyebab
keengganan tenaga kerja muda bekerja di sektor
pertanian diuraikan oleh Basnet (2015) dan FAO
(2014). Pertama, citra petani selama ini dipan-
dang rendah. Pertanian dianggap sebagai
pekerjaan yang rendah, kotor, kurang memer-
lukan keterampilan. Perasaan rendah untuk
bertani diperkuat di masyarakat, di mana orang
tua tidak menginginkan anaknya menjadi petani
seperti orang tuanya. Anak-anak sekolah
bercita-cita menjadi dokter, insinyur, atau penga-
cara; namun jarang yang ingin menjadi petani.
Bahkan beberapa hasil kajian, misalnya Bi
(2014), menyimpulkan dari seluruh contoh survei
yang dilakukan di China, tidak ada satu pun
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Gambar 2. Tren dan proyeksi jumlah populasi
perdesaan menurut wilayah sampai
dengan tahun 2050

orang tua sebagai petani yang meng-harapkan
anaknya menjadi petani. Hasil senada juga
disimpulkan dari kajian Sumaryanto (2015) di
beberapa perdesaan di Indonesia. Kedua,
pertanian bukan pekerjaan yang mengun-
tungkan dan tidak menjanjikan prospek yang
baik di masa depan. Mayoritas petani miskin
karena pendapatan dari pertanian tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pertanian
yang berorientasi subsisten tidak menarik
pemuda untuk berusaha di sektor pertanian on
farm. Ketiga, tidak ada jaminan kepemilikan
tanah dan semakin tingginya harga tanah
karena proses urbanisasi dan industrialisasi
memperlakukan lahan sebagai komoditas mela-
lui transaksi jual beli secara bebas di pasar.
Reforma agraria yang berorientasi pada pasar
tanah meningkatkan harga tanah. Alih pemilikan
tanah dari petani ke industri meningkatkan
pemiskinan petani terutama generasi penerus
petani. Reformasi saat ini difokuskan pada
modernisasi pertanian dan bukan pada kea-
manan distribusi lahan dan kepemilikan oleh
generasi penerus petani, termasuk petani muda.
Keempat, akses infrastruktur perdesaan kurang
menarik kaum muda tinggal di daerah per-
desaan, antara lain infrastruktur jalan, listrik,
pusat kesehatan, sekolah dan universitas, taman
hiburan dan hiburan, koneksi internet, pasar
untuk menjual hasil pertanian serta fasilitas
untuk agroindustri skala kecil dan menengah.
Kelima, akses finansial kurang memadai untuk
mengembangkan usaha pertanian. Keenam,
kurangnya kurikulum pertanian di sekolah dan
universitas menyebabkan petani muda tidak
terdorong untuk mengejar karir di pertanian.
Ketujuh, terbatasnya organisasi petani muda
untuk pertukaran informasi dan gagasan, saling
mendukung usaha masing-masing dan mewakili
kepentingan petani muda dalam proses kebi-
jakan. Kedelapan, pemuda tani kurang dilibatkan
dalam dialog kebijakan. Pendapat dan pemikiran
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Gambar 3.Tren dan proyeksi jumlah pemuda di
perdesaan (umur 15-24) menurut wilayah
sampai dengan tahun 2050
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mereka jarang diperhitungkan dalam proses
kebijakan

KEBIJAKAN INSENTIF UNTUK PETANI MUDA

Di antara berbagai faktor atau kendala yang
menjadi penghambat pemuda untuk berkarya di
pertanian, keterbatasan pemilikan lahan dan
kurangnya akses finansial untuk mengem-
bangkan usaha pertanian merupakan faktor
paling krusial. Oleh karena itu, menjadi sangat
penting bagi pemerintah untuk memikirkan
inisiatif apa yang dapat diambil untuk men-
dorong pemuda kembali dan tetap bertahan di
pertanian. Di negara-negara maju, kebijakan
insentif yang dilakukan utamanya adalah
memberikan bantuan finansial khusus bagi
pemuda tani untuk memperkuat kapasitas
permodalan guna memulai berbisnis di pertanian
dan memperoleh kepemilikan lahan pertanian.
Sementara, di negara-negara berkembang,
bentuk dukungan kepada petani muda lebih
banyak bersifat pelatihan dan peningkatan
kapasitas. Kebijakan insentif yang diberikan oleh
pemerintah kepada petani muda dan petani
pemula di beberapa negara diuraikan sebagai
berikut.

Amerika Serikat

Secara rata-rata umur petani di Amerika
semakin tua (Kauffman 2013a; Katchova and
Ahearn 2014; Shute 2011; Duffy and Smith
2004; FarmLast Project. 2010). Kondisi
ketenagakerjaan di  Amerika Serikat dari
berbagai kajian dirangkum oleh Susilowati
(2016) sebagai berikut: (1) keterlibatan tenaga
kerja muda di sektor pertanian semakin menurun
selama kurun waktu satu atau dua dasawarsa,
bahkan penurunan keterlibatan sudah terjadi
sejak sebelum era tersebut; (2) petani pemilik
lahan yang berusia muda di bawah 34 tahun
secara jumlah maupun persentase relatif kecil
dan perkembangannya cenderung menurun
secara nyata; (3) petani tua pemilik lahan
berumur lebih dari 60 tahun secara jumlah
maupun persentase sangat besar, bahkan
petani tua berusia lebih dari 70 tahun jumlahnya
paling dominan.

Dengan kondisi tersebut diperlukan kebijakan
dukungan pemerintah kepada petani muda
untuk memulai bisnis pertanian. Kebutuhan dana
bagi petani muda di Amerika Serikat dipenuhi
melalui beberapa sumber, yaitu melalui bank
komersial, koperasi petani yang disebut sebagai
Kredit Petani (Farm Credit) atau melalui Farm
Service Agency (FSA), yaitu lembaga yang
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berada di bawah Departemen Pertanian Amerika
Serikat (United States Departement of America).
Dua lembaga pertama lebih bersifat komersial,
sementara FSA sebagai lembaga pemerintah
memiliki misi untuk membantu petani, khusus-
nya petani muda dan pemula. Sifat bantuan FSA
kepada petani muda merupakan bantuan se-
mentara sampai mereka mampu atau memenuhi
persyaratan untuk memperoleh pinjaman di bank
komersial. Selain itu juga ada lowa Agricultural
Development Authority (IADA). Masing-masing
lembaga sebagai sumber bantuan kepada petani
muda diuraikan sebagai berikut (Murphy 2012).

Farm Service Agency

Farm Service Agency memberikan pinjaman
kepada petani muda, petani pemula, dan petani
muda yang secara sosial dipandang “kurang
beruntung”/socially disadvantaged farmer (terkait
dengan masalah ras, etnis, dan lainnya). FSA
juga memberikan jaminan kepada petani muda
untuk menyewa lahan, namun bantuan tersebut
hanya ditujukan kepada petani pemula dan
petani muda dengan status socially disad-
vantaged farmer.

Fasilitas bantuan FSA diberikan dalam bentuk
(1) program jaminan pinjaman, (2) program
pinjaman langsung, dan (3) program jaminan
sewa lahan. Program jaminan pinjaman
dilakukan dengan menjamin pinjaman petani
muda ke bank komersial, kredit petani, dan
lembaga kredit lainnya dengan memberikan
jaminan  kerugian sampai 95%. Program
pinjaman langsung dilakukan melalui fasilitas
dana pemerintah. Baik pada program jaminam
pinjaman maupun pinjaman langsung, FSA
bertanggung jawab mengawasi pemanfaatan
pinjaman tersebut; sedangkan program jaminan
sewa lahan diberikan kepada pemilik lahan
pertanian perkebunan atau peternakan yang
akan menjual lahan mereka kepada petani
pemula. Penjual lahan bisa memilih bentuk
jaminannya, yaitu jaminan untuk pembayaran
sampai tiga kali angsuran ditambah pajak dan
asuransi atau jaminan sesuai standar, yaitu
jaminan sebesar 90% dari nilai kontrak (Murphy
2012; FDA 2012). Secara lebih rinci, jenis-jenis
pinjaman yang diberikan pemerintah untuk
pemuda tani disajikan dalam Tabel 1.

lowa Agricultural Development Division

Selain FSA, lowa Agricultural Development
Division  (IADD) juga memfasilitasi bantuan
untuk petani pemula dalam memperoleh
pinjaman melalui program (a) pinjaman untuk
petani pemula (the Beginning Farmer Loan
Program/BFLP), (b) program penyertaan
pinjaman (the Loan Participation Program/LPP),
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Tabel 1. Jenis dan ketentuan pinjaman untuk pemuda tani di Amerika Serikat

Jenis pinjaman Maksimum pinjaman

Suku bunga dan ketentuan

Jangka waktu sampai 40 tahun dengan suku
bunga tetap seperti saat persetujuan kredit

Jangka waktu sampai 20 tahun dengan suku
bunga tetap

Pemilikan usaha US$300.000

pertanian

Uang muka Dipilih yang terendah:
- 45% dari nilai pembelian usaha

pertanian

- 45% dari nilai taksiran (appraisal)
- US$225.000

Modal operasional ~ US$300.000

Biaya keadaan
darurat

Dipilih yang terendah:

- US$500.000

Jaminan pemilikan

usaha pertanian dengan perubahan inflasi

Jaminan untuk

biaya operasional dengan perubahan inflasi

Jaminan biaya

konservasi dengan perubahan inflasi

Jaminan kontrak
lahan

- 100% nilai kehilangan/kerusakan

Maksimum pinjaman diseuaikan

Maksimum pinjaman diseuaikan

Maksimum pinjaman diseuaikan

Untuk nilai kontrak US$500.000

Jangka waktu 1-7 tahun dengan suku bunga
tetap.

Jangka waktu 1-7 tahun (bisa sampai 20 tahun
untuk usaha non-real estate

Sampai 40 tahun untuk real estate

Suku bunga tetap

Jangka waktu sampai 40 tahun
Suku bunga kesepakatan

Jangka waktu 1-7 tahun, suku bunga
kesepakatan

Jangka waktu sampai tahun, suku bunga
kesepakatan

Pembayaran kontrak harus diamortisasi
minimum 20 tahun, periode jaminan selama 10
tahun. Suku bunga harus tetap dan tidak dapat
melebihi suku bunga untuk pinjaman langsung
untuk pemilikan usaha pertanian plus 3 poin

Sumber: FSA (2012)

dan (c) program kredit pajak untuk petani
pemula (the Beginning Farmer Tax Credit
Program/BFTC).

Program _pinjaman __untuk petani pemula
(beginning farmer loan program/BFLP)

BFLP dibentuk pada tahun 1981 untuk
membantu petani pemula memperoleh aset
pertanian. BFLP dibiayai oleh pemberi pinjaman
yang berpartisipasi dalam program penerbitan
obligasi bebas pajak. Pendapatan bunga bebas
pajak yang diperoleh oleh pemberi pinjaman
memungkinkan mereka mengenakan tingkat
bunga yang lebih rendah kepada petani pemula.
Pada umumnya dengan mengikuti program
BFLP tersebut, petani pemula akan mencari
pinjaman dengan suku bunga sekitar 25% lebih
rendah dari suku bunga komersial.

Persyaratan petani agar termasuk dalam
kualifikasi petani pemula adalah (a) yang
memiliki kekayaan kurang dari US$703,844
pada saat mengajukan pinjaman (tahun 2015);
(b) paling tidak berumur 18 tahun; (c) harus
penduduk lowa; (d) harus sebagai petani pemilik
sekaligus penggarap (tidak boleh menyewa atau
menggaji orang lain untuk mengerjakan usa-

hanya; (e) harus memiliki pengalaman dan
keterampilan dalam mengelola usahanya.

Pinjaman melalui program BFLP diperuntuk-
kan membeli lahan pertanian, peralatan mesin-
mesin pertanian, pembelian ternak, memba-
ngun, memperbaiki atau membeli bangunan
yang terkait dengan usaha pertanian, dan untuk
peningkatan usaha pertanian. Keuntungan bagi
petani pemula dengan mengikuti program BFLP
adalah petani memperoleh suku bunga yang
lebih rendah, besarnya pinjaman dan uang muka
berdasarkan kesepakatan dengan bank pembe-
ri pinjaman, dan tidak ada batasan maksimum
pendapatan nonpertanian. Sementara, keun-
tungan bagi bank sebagai pemberi pinjaman
adalah bank memperoleh pembebasan pajak
suku bunga dari pemerintah, dapat memberikan
suku bunga yang lebih rendah kepada petani
pemula untuk memperoleh aset pertanian, dapat
menjalin  hubungan bisnis jangka panjang
dengan petani peminjam, dan menampung dana
petani yang tersimpan di rekening tabungan.

Program penyertaan pinjaman (loan participation
program/LPP)

LPP yang dibentuk tahun 1996 berperan
membantu petani pemula memperoleh uang
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muka untuk pembelian aset pertanian. Maksi-
mum pinjaman adalah sebesar 30% dari nilai
aset sampai $150.000 dengan suku bunga
pinjaman 2,5% tetap selama lima tahun. Petani
yang memenuhi kualifikasi program penyertaan
pinjaman dan program pinjaman petani pemula
dapat berpartisipasi pada kedua program
tersebut secara bersamaan. Perbandingan
antara kedua jenis program tersebut diringkas
pada Tabel 2.

Program kredit pajak untuk petani pemula
(beqginning farmer tax credit program/BFTCP)

BFTCP dibentuk tahun 2007 untuk mendo-
rong pemilik aset pertanian menyewakan lahan,
alsintan atau ternak kepada petani pemula yang
memenuhi kualifikasi. Program ini memfasilitasi
pemilik kredit atas pajak pendapatan yang
terutang, yaitu sebesar 7% untuk sewa tunai,
dan 17% untuk bagi hasil, dan jika petani
pemula sebagai veteran militer mendapat
tambahan 1% untuk tahun pertama.

Farm Credit

Farm Credit adalah koperasi nasional yang
didirkan pada tahun 1916, merupakan
perusahaan milik pemerintah yang didanai oleh
pemerintah. Tujuan pembentukan organisasi ini
agar petani muda dapat memperoleh kredit
dengan suku bunga kompetitif. Persyaratan
untuk memperoleh kredit adalah petani muda
maksimum berusia 35 tahun. Tahun 2011 Farm
Credit telah memberikan pinjaman senilai US$
7,46 miliar kepada 52.800 peminjam petani
muda. Selain memberikan pinjaman kepada
petani muda, Farm Credit juga memberikan
pinjaman kepada petani pemula, yaitu petani
yang pengalaman di pertanian kurang dari 10
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tahun. Tahun 2011, kredit yang disalurkan
kepada petani pemula mencapai US$9,63 miliar
untuk 61.995 peminjam (Murphy 2012).

Australia

Permasalahan penuaan petani merupakan
permasalahan cukup serius bagi Australia.
Dengan rataan umur petani 50-52 tahun, petani
berumur lebih dari 65 tahun berjumlah 2 kali lipat
dibandingkan petani umur kurang dari 30 tahun,
sementara petani muda yang akan menjadi
generasi penerus jumlahnya juga terbatas.
Untuk itu pemerintah Australia memberikan
insentif melalui skema bantuan pembiayaan
untuk petani muda sebagai berikut (Murphy
2012).

Di negara bagian Victoria, skema
pembiayaan diperuntukkan bagi petani muda
berusia 40 tahun atau kurang, yang disebut
sebagai Young Farmer Finance Scheme. Skema
tersebut difasilitasi oleh lembaga keuangan
Rural Finance. Victoria menyediakan tiga
macam fasilitas pinjaman dengan tingkat bunga
lebih rendah. Pada periode 2010/2011 jumlah
pinjaman yang telah disetujui untuk ketiga jenis
fasilitas  pembiayaan  tersebut  mencapai
sebanyak 75 pinjaman dengan total nilai
US$14.735.000. Ketiga macam fasilitas pinja-
man tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pembelian bahan baku dan peralatan,
berjangka waktu delapan tahun dengan suku
bunga 2% lebih rendah dari tingkat bunga
komersial selama tiga tahun pertama,
sedangkan sisa jangka waktu pinjaman
berikutnya dikenakan tingkat suku bunga
komersial.

Tabel 2. Perbandingan program pinjaman untuk petani pemula (BFLP) dan program penyertaan pinjaman

(LPP) di lowa, Amerika Serikat, 2015

Keterangan

Program pinjaman untuk petani
pemula

Program penyertaan pinjaman

Umur

Proyek yang dapat dibiayai

Pemilikan lahan

Maksimum pinjaman

Pendapatan non- pertanian

Paling tidak 18 tahun, tidak ada
batas maksimum umur

Peternakan, alsintan, lahan dan
peningkatan usaha pertanian

Tidak untuk pemilik lahan luas
(maks 30% dari rata-rata nasional
pemilikan lahan)

US$501.100 (obligasi federal) atau
US$500.000 (obligasi negara).

Tidak ada batasan

Paling tidak 18 tahun, tidak ada
batas maksimum umur

Peternakan, alsintan, lahan, dan
peningkatan usaha pertanian

Tidak ada batasan

30% dari nilai pembelian atau
US$150.000 penyertaan
pinjaman

Tidak boleh melebihi 50% estimasi
total pendapatan.

Sumber: IADD (2015)
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2. Pembelian tanah, berjangka waktu 15 tahun
dengan tingkat suku bunga 2% lebih rendah
dari tingkat bunga komersial selama lima
tahun pertama, kemudian berlaku tingkat
bunga komersial untuk sisa jangka waktu
pinjaman.

3. One to grow, diperuntukkan bagi petani muda
yang ingin membeli lahan pertanian untuk
pertama kali dengan tujuan berusaha
pertanian secara komersial. Pinjaman ini
berjangka waktu sampai 12 tahun dengan
diskon suku bunga 1% dari suku bunga
komersial selama lima tahun, kemudian
berlaku tarif komersial selama sisa jangka
waktu pinjaman.

Negara bagian Queensland memiliki skema
pembiayaan bagi petani pemula yang akan
berusaha di sektor pertanian yang disebut
sebagai First Start Loans. Skema pembiayaan
tersebut dikeluarkan oleh Queensland Rural
Adjustment Authority (QRAA). Batas pinjaman
maksimum US$650.000 selama 20 tahun. Pada
skema ini tidak ada persyaratan usia, namun
besarnya suku bunga sama dengan tingkat
bunga yang ditetapkan oleh Queensland
Treasury Corporation. Pada periode 2010/2011
jumlah pinjaman First Start Loans sebanyak 43
pinjaman dengan nilai US$15.090.619.

Dengan memberikan fasiltas pembiayaan
bagi petani muda dan petani pemula seperti di
atas, menunjukkan perhatian dan penghargaan
pemerintah Australia kepada generasi penerus
petani yang akan melakukan usaha dan
investasi di sektor pertanian.

Jepang

Dalam rangka menghindari fragmentasi lahan
karena proses warisan, Jepang memberikan
pembebasan pajak untuk lahan yang diwariskan
secara utuh kepada pewaris. Pembebasan pajak
akan terus diberikan sepanjang lahan terus
diusahakan oleh pewaris sampai lahan dijual,
disewakan atau lahan tidak usahakan lagi oleh
pewaris. Jika lahan terus diusahakan sampai 20
tahun setelah pewarisan, akan diperoleh pembe-
basan pajak secara penuh. Tujuan dari
kebijakan ini adalah mencegah pemecahan
lahan karena proses warisan.

Uni Eropa

Penurunan jumlah petani di Uni Eropa (UE)
menimbulkan fenomena ganda, yaitu kelang-
kaan petani muda dan penuaan petani. Analisis
Wang (2014) menggunakan data dari European
Comission (2012) menunjukkan bahwa persen-
tase petani berusia di bawah 35 tahun di negara-

negara Uni Eropa pada tahun 2007 berada pada
kisaran terendah 2,2% (Portugal) dan tertinggi
12,2% (Polandia). Penurunan jumlah petani
muda merupakan permasalahan serius karena
petani muda dipandang memiliki energi baru,
keterampilan yang lebih baik serta manajemen
pertanian yang lebih profesional. Oleh karena
itu, fenomena penurunan jumlah petani muda di
Uni Eropa mendorong pemerintah memberikan
perhatian khusus guna menjamin kelangsungan
profesi petani dan keberlanjutan sektor
pertanian. Dalam rangka pembaharuan gene-
rasi, Uni Eropa menerapkan kebijakan insentif
melalui dua skema, yaitu (Hennessy 2014):

1. Skema pensiun dini (early retirement
schemes), yaitu skema pemberian insentif
kepada petani berusia antara 55-66 tahun
yang memenuhi syarat, yang bersedia
mentransfer usaha pertanian mereka kepada
petani muda. Untuk itu, kelompok petani tua
tersebut akan diberi pensiun tahunan secara
tetap.

2. Skema petani muda (the young farmers
scheme), yaitu skema insentif untuk menarik
pemuda ke sektor pertanian, yang bertujuan
untuk memberikan bantuan kepada kelom-
pok petani muda berusia 40 tahun atau
kurang. Skema ini telah ada sejak perte-
ngahan 1980an.

Kedua skema insentif tersebut merupakan
bagian Common Agriculture Policy (CAP) Uni
Eropa yang berada di bawah program Pillar Il
yaitu skema pembaharuan generasi (generation
renewal scheme) yang memperoleh dukungan
dari negara-negara anggota. Selama periode
2007-2013, sebanyak 24 negara anggota mene-
rapkan skema bantuan petani muda, sementara
16 negara anggota menerapkan skema pensiun
dini. Untuk skema petani muda, negara anggota
Uni Eropa berkewajiban menggunakan angga-
ran nasional sampai 2%.

Selama periode 2007-2013, pengeluaran
untuk skema pensiun dini dianggarkan sebesar
€4,1 miliar, sementara selama periode 2007-
2009 yang mengajukan skema tersebut seba-
nyak 17.386 petani dengan nilai €106,3 juta,
atau setiap petani rata-rata memproleh bantuan
sekitar €112. Dengan jumlah peserta tersebut,
artinya sebanyak 17 ribu petani akan keluar dari
sektor pertanian dan konsekuensinya lahan di
UE yang akan dilepas oleh pemiliknya kepada
petani muda diperkirakan seluas 229.000
hektare. Dengan berkurangnya petani tua dan
adanya transfer lahan dari kelompok petani tua
ke petani muda, maka diharapkan akan mem-
berikan peluang lebih besar bagi petani muda



112

yang baru mulai bisnis pertanian untuk memiliki
lahan yang lebih luas (Murphy 2012).

Dua bentuk insentif yang diberikan melalui
skema petani muda (Davis et al. 2013b):

1. Bantuan modal kerja yang diberikan kepada
petani muda yang baru memulai bisnis
pertanian, atau petani muda yang sudah
melakukan bisnis pertanian selama lima
tahun terakhir dan memenuhi kriteria
kelayakan manajemen bisnis, kelangsungan
pendapatan, serta memiliki komitmen untuk
tetap bertani sebagai pekerjaan utama
selama periode tertentu yang akan diberikan
setiap tahun, maksimum selama lima tahun;

2. Subsidi bunga pinjaman kepada petani muda
yang mengawali bisnis pertanian.

Untuk dapat mengajukan bantuan melalui
skema petani muda, petani harus memenubhi
persyaratan tertentu: (1) umur kurang dari 40
tahun; (2) baru pertama kali berusaha di
pertanian; (3) memiliki kompetensi dan
keterampilan yang memadai untuk berbisnis;
dan (4) menyerahkan bisnis plan untuk rencana
kegiatan bisnis yang dilakukan. Maksimum
bantuan adalah sebesar €70.000 per petani,
namun sampai dengan tahun 2009 rata-rata per
petani hanya memperoleh sekitar €17.000
(Murphy 2012).

Pemberian insentif kepada petani muda
untuk melakukan investasi pemilikan lahan
dipandang sangat penting, sehingga perlu
dituangkan ke dalam CAP 2014-2020 pada
Pillar 1l pasal 7, yaitu skema dukungan untuk
petani muda di masing-masing negara anggota
Uni Eropa. Implementasi program insentif
investasi tersebut di masing-masing negara
bagian UE diuraikan sebagai berikut (Mack
2008; Murphy 2012).

Selama periode 2007-2013, Belgia telah
memberikan bantuan investasi kepada 1.100
petani muda dengan total anggaran €225 juta.
Belgia terdiri dari dua wilayah, yaitu Belgium
Wallonie yang terletak di Belgia Selatan dan
Belgium Flander, yaitu di bagian Belgia Tengah.
Belgium Wallonie memiliki skema bantuan untuk
petani muda. Jika petani melakukan investasi
sampai €100.000, bantuan yang diberikan
berupa premi yang dibayar sekaligus sebesar
45%, dan jika investasi senilai €100.0001-
€175.000 akan memperoleh subsidi bunga 5%
dari suku bunga pinjaman yang diambil, dengan
nilai maksimum €10.000. Khusus untuk investasi
pemilikan lahan, petani muda memperoleh
insentif 10% lebih tinggi untuk pinjaman kurang
dari enam tahun, dengan pinjaman maksimum
€100.000. Untuk jangka waktu pinjaman lebih
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dari enam tahun, jumlah pinjaman maksimum
€150.000.

Untuk Belgium Flander insentif yang dibe-
rikan berupa premi yang dibayarkan selama dua
tahun pertama setelah mulai bisnis untuk
pinjaman maksimum €25.000, atau subsidi suku
bunga 4% dari bunga pinjaman selama sepuluh
tahun untuk pinjaman maksimum €30.000.
Subsidi di atas bisa lebih kecil tergantung
besarnya jaminan wajib yang diminta oleh bank
ke petani yang dipenuhi melalui jaminan
pemerintah. Maksimum bantuan untuk program
bantuan petani muda adalah €55.000 per petani.
Belgium Flander tidak memberikan program
bantuan untuk investasi pembelian lahan.

Untuk negara-negara bagian UE lainnya,
program bantuan pada umumnya berupa premi
untuk asuransi pinjaman yang besarnya berva-
riasi antarnegara. Selain berupa premi, juga
terdapat jaminan pinjaman, bantuan investasi
pemilikan lahan, atau insentif suku bunga pinja-
man. Negara-negara yang memberikan bantuan
berupa premi pinjaman di antaranya Jerman,
Yunani, Hungaria, Spanyol, Perancis, Irlandia,
Luxemburg, Italia, Belanda. Portugal, Finlandia,
dan Austria. Beberapa negara selain membe-
rikan premi asuransi juga insentif suku bunga
atau/dan  bantuan investasi. Sementara,
Denmark memberikan bantuan kepada petani
muda berupa jaminan pinjaman. Uraian lebih
rinci mengenai bentuk dan besaran bantuan
yang diberikan kepada petani muda oleh
negara-negara bagian Uni Eropa seperti uraian
berikut.

Jerman memberikan premi sebesar €10.000
jika petani melakukan investasi minimal €50.000,
namun tidak memberikan bantuan untuk
investasi pemilikan lahan. Pemerintah Yunani
memberikan bantuan kepada pemuda tani
berupa premi yang besarnya dibedakan menurut
wilayah. Wilayah pegunungan, diberikan premi
sebesar €25.000, untuk wilayah yang kurang
menguntungkan sebesar €20.000, dan untuk
daerah datar besarnya €15.000. Selain premi,
pemerintah Yunani juga memberikan bantuan
untuk investasi pemilikan tanah sebesar 55%
dari nilai investasi, dengan nilai maksimum
€225.000 per petani.

Pemerintah Hungaria juga memberikan
bantuan berupa premi. Nilai premi tersebut
tergantung besarnya usaha pertanian mereka,
yang dikelompokkan menjadi tiga kategori: (a)
€20.000 untuk ukuran perusahaan 4 ESU
(European size unit); (b) €30.000 untuk ukuran
perusahaan 7 ESU; dan (c) €40.000 untuk
ukuran perusahaan 10 ESU. ESU merupakan
ukuran ekonomi perusahaan yang dinyatakan
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dalam estimasi nilai standar margin kotor
(standard gross margin/SGM), di mana 1 ESU =
1.200 Euro SGM.

Pemerintah Spanyol memberikan premi
untuk investasi senilai maksimum €20.000, juga
memberikan subsidi suku bunga pinjaman
maksimum €20.000. Nilai tersebut dapat
meningkat 10% jika yang berbisnis adalah
perempuan atau bisnis pertaniannya berlokasi di
areal yang berisiko.

Pemerintah Perancis memberikan bantuan
premi yang disesuaikan dengan lokasi wilayah
dan tidak harus berupa investasi, yaitu sebesar
(@) €35.900 vyang berlokasi di wilayah
pegunungan; (b) €22.400 untuk yang berlokasi
di wilayah yang berisiko atau kurang mengun-
tungkan; dan (c) €17.300 untuk di area lahan
datar. Selain dalam bentuk premi, pemerintah
juga memberikan insentif dalam bentuk suku
bunga pinjaman. Maksimum pinjaman yang bisa
diambil sebesar €10.000 jangka waktu 12 tahun
untuk yang berlokasi di dataran rendah, atau 15
tahun untuk wilayah lainnya. Selama 10 tahun
bunga disubsidi oleh pemerintah sehingga
bunga yang harus dibayar oleh pemuda tani
menjadi lebih ringan. Besarnya suku bunga
tersebut juga tergantung dari lokasi wilayah,
yaitu 2,5 % untuk wilayah lahan datar dan 1%
untuk wilayah lainnya.

Besarnya premi yang diberikan oleh
pemerintah Irlandia sebesar €9.500, sedangkan
Luxemburg memberikan premi maksimum
€25.000 dan tidak harus terkait dengan pinjaman
investasi. Selain itu, Luxemburg juga membe-
rikan bantuan berupa subsidi suku bunga
maksimum €25.000. Hal yang sama dilakukan
oleh pemerintah ltalia, selain bantuan premi
asuransi, juga subsidi suku bunga investasi
dengan nilai kapitalisasi maksimum €25.000,
dan total bantuan untuk kedua jenis tersebut
tidak melebihi € 55.000. Pemerintah Belanda
memberikan premi sebesar 20% dari investasi
maksimum sebesar €100.000 per petani dengan
maksimum bantuan sebesar €20.000. Portugal
memberikan bantuan berupa premi sebesar
€40.000, sedangkan bantuan oleh pemerintah
Finlandia lebih beragam, selain dalam bentuk
premi maksimum sebesar €22.000, juga
bantuan subsidi bunga maksimum €22.000 dan
atau pembebasan fiskal untuk pajak pembelian
barang modal senilai 4% dari harga pembelian.
Maksimum bantuan termasuk pembebasan
fiskal sebesar €50.000.

Austria memberikan premi untuk pinjaman
modal kerja dan investasi senilai €15.000.
Untuk modal kerja diberlakukan ketentuan
besaran bantuan menurut penggunaan tenaga

kerja, yaitu untuk setiap penggunaan (a) 0,5-1
unit tenaga kerja penuh waktu (full time labor
unit), diperoleh bantuan maksimum €1.850; (b) 1
unit tenaga kerja penuh waktu dengan aktivitas
off farm >50%, bantuan maksimum €4.750; (c) 1
unit tenaga kerja penuh waktu dengan aktivitas
off farm <50%, bantuan maksimum €9.500.

Swedia mempersyaratkan kontribusi penda-
patan pertanian paling tidak 25% dari total
pendapatan untuk memperoleh bantuan premi
yang besarnya maksimum €11.000. Selain itu,
juga memberikan subsidi suku bunga maksimum
senilai €11.000 dengan total bantuan maksimum
€22.000. Target penerima bantuan bukan hanya
petani muda tetapi juga petani perempuan.

Berbeda dengan negara-negara bagian yang
memberikan bantuan dalam bentuk premi
pinjaman, Denmark tidak memberikan bantuan
berupa premi, namun berbentuk jaminan
pinjaman oleh pemerintah sebesar 20% dengan
nilai pinjaman maksimun sebesar €520.000 dan
petani dapat meminjam 7-90% dari nilai
tersebut. Denmark juga memberlakukan
ketentuan, dari total jumlah yang akan dipinjam,
sebesar 70% dapat meminjam ke bank, namun
10% sisanya harus berasal dari tabungan petani.
Denmark juga tidak memberikan program
bantuan untuk investasi pembelian lahan.

United Kingdom memiliki skema bantuan
untuk pemuda tani yang disebut sebagai young
entrants to farming support scheme (YESS).
Skema bantuan YESS untuk periode 2015-
2016 diberikan kepada petani muda berusia di
bawah 40 tahun yang berstatus sebagai pemilik
usaha pertanian untuk pertama kalinya, atau
telah melakukan bisnis pertanian selama 12
bulan sebelumnya. Paket bantuan mencakup
salah satu atau semua skema berikut, yaitu
(1) bantuan berupa hibah untuk investasi
pertama Kkali; (2) memperoleh akses untuk
layanan pelatihan, konsultasi, transfer penge-
tahuan dan peluang melakukan usaha kemitraan
dengan petani yang lebih mapan; dan (3) akses
terhadap jasa layanan pendampingan untuk
masalah pendanaan (Business Wales 2014).

Berbagai skema bantuan pemerintah UE untuk
regenerasi petani dan menjamin keberlanjutan
sektor pertanian dirangkum sebagai berikut
(Wang 2014), yang secara ringkas disajikan
dalam Tabel 3.

1. Bantuan instalasi untuk petani muda:
memberikan subsidi secara maksimal bagi
petani muda untuk memiliki bisnis pertanian
sendiri, seperti memberikan premi investasi,
pinjaman dengan subsidi bunga bagi petani
muda atau petani yang baru memulai bisnis
pertanian. Selain persyaratan usia (di bawah
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Tabel 3. Skema bantuan untuk regenerasi sektor pertanian di Uni Eropa

Skema
Uraian Bantuan untuk petani Pensi . . Bantuan memulai
ensiun dini Peningkatan usaha .
muda usaha di perdesaan
Tujuan Menyiapkan bisnis Petani tua keluar Modernisasi pertanian Diversifikasi
petani muda dari pertanian dan peningkatan usaha  ekonomi perdesaan,
menarik pemuda
untuk kembali atau
tetap di desa
Kelayakan - Usia di bawah 40 — Petani usia 55— - Pemilik atau penyewa - Pemuda desa
— Aktif sebagai petani 64 tahun usaha pertanian — Pendatang baru di
lima tahun — Sukarela — Ada minimum skala pertanian, atau
sebelumnya berhenti bertani usaha (mis. 3 ha) — Mendirikan usaha
— Memenuhi — Usaha pertanian — Punya rencana bisnis nonpertanian
persyaratan minimum ditransfer ke
pendidikan dan petani muda
latihan
— Punya rencana bisnis
(bisnis plan)
Bentuk Bervariasi antarnegara, antara lain berupa penurunan pajak, pinjaman khusus, aturan
dukungan kepemilikan lahan yang berpihak ke petani, penyuluhan pertanian, kebijakan suksesi pertanian,

organisasi produsen kecil, dsb.

Sumber: Wang (2014)

40 tahun), kelayakan untuk mendapatkan
pembayaran biasanya adalah tingkat pendi-
dikan minimal atau mengikuti kursus
pelatihan pertanian tertentu, dan rencana
bisnis yang diusulkan.

2. Skema pensiun dini: insentif untuk mendo-
rong petani tua (berusia antara 55 dan 64
tahun) untuk mentransfer kepemilikan usaha
pertanian mereka kepada petani muda yang
memenuhi syarat dengan memberikan
pembayaran pensiun tetap tahunan, misalnya
berhak menda-patkan pensiun  hingga
€15.000 setahun sampai 10 tahun (contoh di
Irlandia). Skema pensiun dini tersebut
berhasil mendorong pensiun dan mengganti
petani tua dengan petani muda atau lebih
produktif, serta meningkatkan rata-rata
kepemilikan usaha pertanian.

3. Skema peningkatan usaha: memberikan
subsidi khusus bagi petani untuk berin-
vestasi dalam modernisasi pertanian dan
mendapatkan akses terhadap lahan.

4. Skema bantuan memulai usaha di perde-
saan: bantuan untuk mendorong diversifikasi
usaha di perdesaan.

REVIEW TERHADAP PROGRAM
REGENERASI PETANI

Agenda reformasi CAP pada awalnya menuai
polemik terkait isu apakah program insentif

kepada petani muda merupakan pilihan sukarela
atau merupakan kewajiban bagi negara anggota
UE. Hal ini terkait dengan konsekuensi penge-
luaran negara. Dengan mewajibkan program
tersebut, peningkatan pengeluaran CAP untuk
petani meningkat tiga sampai empat kali lipat
(Matthews 2013). Peningkatan pengeluaran
secara substansial tersebut akan relevan jika
didukung oleh bukti-bukti yang kuat atas
manfaat dan keberhasilannya untuk tujuan
regenerasi petani dan peningkatan produktivitas
pertanian.

Untuk itu, berbagai evaluasi telah dilakukan
di beberapa negara anggota UE untuk menge-
tahui efektivitas dan keberhasilan kedua skema.
Hasil evaluasi bervariasi antarnegara anggota
dan bersifat pro dan kontra. Di Yunani, skema
pensiun dini dianggap berperan dalam
memerangi depopulasi perdesaan dan berhasil
mendorong petani berusia tua melakukan
pensiun dan diganti dengan petani yang lebih
muda, serta rata-rata luas pemilikan lahan
menjadi meningkat (Hennessy 2014). Namun,
dalam banyak kasus di negara-negara bagian
UE lainnya, skema pensiun dini hanya
menghasilkan lonjakan pensiun dalam jangka
pendek, namun dalam jangka panjang kurang
berdampak positif dalam meningkatkan kinerja
sektor pertanian, serta secara keseluruhan
agenda CAP tersebut menimbulkan kerugian
negara dalam bentuk deadweight loss. Skema
pensiun dini juga dinilai lemah dalam imple-
mentasinya. Dengan skema tersebut pelepasan
lahan ke petani muda memang bisa terjadi,
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namun manfaat untuk perluasan kepemilikan
lahan relatif kecil. Dengan pertimbangan efi-
siensi anggaran, bantuan maksimum yang
diberikan hanya sebesar £3.000 per petani per
tahun, tidak akan memberikan manfaat banyak
untuk petani muda memperoleh lahan baru atau
perluasan lahan, sementara peningkatan
produktivitas dan kinerja pertanian secara kese-
luruhan sangat dipengaruhi oleh perluasan
lahan. Namun, jika dilihat kondisi saat ini, isu
perluasan lahan bukan merupakan agenda
mendesak untuk perbaikan struktur pertanian.
Oleh kerena itu, kalaupun melalui skema
pensiun dini dan bantuan kepada petani muda
tersebut memungkinkan terjadi transfer lahan,
namun karena jumlahnya relatif kecil, secara
keseluruhan kurang berdampak bagi pening-
katan kinerja pertanian. Dengan demikian, efek
program hanya sekedar berupa transfer sumber
daya dari satu generasi ke generasi berikutnya
beberapa tahun lebih awal dari yang seharusnya
terjadi (Davis et al. 2009; Davis et al. 2013a).
Hasil evaluasi yang sama juga terhadap skema
bantuan bagi petani pemula yang disebutkan
tidak efektif karena bantuan diberikan dengan
skala usaha yang sangat kecil, sehingga
meskipun diberikan dukungan finansial ekstra
tidak akan mencapai kelayakan finansial (Davis
et al. 2013a)

Di Skotlandia, skema pensiun dini kurang
memberikan manfaat bagi perubahan struktural
tenaga kerja dan menghasilkan deadweight loss
yang tinggi, dalam artian dana yang dialokasikan
banyak namun tidak mencapai tujuan yang
mencerminkan penggunaan uang negara yang
tidak efisien (Cook et al. 2008). Hal senada
dinyatakan oleh Kontogeorgos et al. (2014)
dalam evaluasinya terhadap skema bantuan
petani muda, bahwa bantuan instalasi yang
diberikan kepada petani muda dalam banyak
kasus tidak efektif. Besarnya insentif yang
diberikan oleh pemerintah untuk petani muda
tidak mencukupi untuk membiayai peningkatan
daya saing usaha pertanian mereka sehingga
tidak efektif untuk menarik kaum muda ke sektor
pertanian. Kritik lainnya yang lebih mendasar
adalah bahwa tantangan demografis yang
dihadapi pertanian Eropa bukan karena kelang-
kaan kaum muda yang bersedia memasuki
pertanian, melainkan karena keengganan gene-
rasi yang lebih tua untuk keluar dari pertanian.
Dengan petani tua tinggal di pertanian lebih
lama dan kurangnya insentif untuk keluar dari
pertanian, tenaga Kkerja pertanian secara
bertahap mengalami penuaan dan hal ini
menciptakan hambatan besar bagi petani muda
pendatang baru. Argumen yang sama
dinyatakan oleh Matthews (2013), isu utama
bukan memberikan insentif agar lebih banyak

pemuda memasuki pertanian, melainkan karena
petani tua enggan keluar dari pertanian. Terlebih
lagi di beberapa wilayah tidak ada permasalahan
alih generasi sehingga skema bantuan petani
muda yang diinvestasikan untuk pembelian
lahan hanya akan mengakibatkan semakin
meningkatnya harga lahan.

Eropean Council of Young Farmers me-
nyambut baik skema petani muda. Bantuan
kepada petani muda sangat penting dalam
membantu para petani memulai bisnis. Skema
bantuan petani muda memberi dukungan
finansial bagi petani muda yang sangat
dibutuhkan pada tahun-tahun awal dan masa
paling sulit dalam bisnis mereka. Perancis

menerapkan skema petani muda dengan
anggaran mencapai 30% anggaran Rural
Development Program 2007-2013. Dalam

membantu para petani muda, penekanannya
diberikan pada pelatihan dan pengembangan
pengetahuan. Kaum muda harus memperoleh
pendidikan memadai agar dapat memanfaatkan
bantuan melalui skema tersebut. Namun
demikian, dukungan skema petani muda
tersebut dipandang tidak memiliki target yang
lebih ketat selain kriteria  umur, misalnya
persyaratan dalam menjalankan bisnis, aspek
pendampingan dan lainnya (Hennessy 2014).
Terkait dengan hubungan antara umur dengan
produktivitas dan profitabilitas usaha pertanian,
Davis et al. (2009) juga menyatakan terdapat
perbedaan tujuan siklus hidup berdasarkan
perbedaan umur. Pemuda tani memiliki cakra-
wala perencanaan yang lebih panjang dan
berinvestasi lebih banyak dibandingkan dengan
petani yang umurya lebih tua sehingga diha-
rapkan akan menghasilkan keuntungan melalui
peningkatan produktivitas dan profitabilitas.
Namun, hasil analis menunjukkan tidak ada
perbedaan kinerja usaha pertanian secara nyata
dengan adanya perbedaan umur. Oleh karena
itu, tidak dapat diharapkan diperoleh pening-
katan profitabilitas dan produktivitas melalui
kebijakan yang hanya sekedar mengganti petani
berumur 55-65 tahun dengan yang lebih muda.
Pengaruh positif dari skema pensiun dini bersifat
jangka pendek dan kebijakan tersebut akan
menghasilkan deadweight loss yang tinggi.

Davis et al. (2013b) juga melakukan analisis
terhadap dua instrumen pada skema bantuan
untuk pendatang baru (new entrant scheme) di
Irlandia Utara tahun 2001, yaitu antara bantuan
hibah tetap (sebesar €15.000) dengan subsidi
suku bunga (untuk pinjaman €10.000 dan
€50.000) guna mengetahui instrumen mana
yang paling efektif untuk mengembangkan
bisnis. Analisis dilakukan menggunakan ke-
rangka dynamic farm-level optimization. Hasil
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analisis menunjukkan, subsidi suku bunga lebih
baik dalam memberikan nilai manfaat uang
dibanding dengan instrumen bantuan hibah
tetap (fixed grant). Bantuan subsidi suku bunga
dapat digunakan secara produktif dan membe-
rikan efek positif meningkatkan pendapatan
bisnis pertanian pada semua jenis usaha selama
kurun waktu analisis. Kebijakan subsidi suku
bunga juga memiliki keuntungan dibandingkan
bantuan tetap karena petani memiliki ikatan
dengan bisnis mereka yang dinyatakan dalam
rencana bisnis, dilakukan penilaian kelayakan
oleh pemberi pinjaman, dan peminjam harus
yakin terhadap prospek bisnis mereka ke depan,
menerima risiko serta komitmen terhadap
pengembangan usaha mereka.

Namun, program insentif kepada petani
muda tidak mudah dimplementasikan. Hal ini
karena untuk memperoleh pinjaman bank
komersial diperlukan persyaratan yang ketat
terkait dengan persyaratan agunan. Petani
muda berusia di bawah 35 tahun rata-rata
memiliki ekuitas 20% lebih rendah dibandingkan
rata-rata petani, sementara liabilitas lebih dua
kali dari rata-rata. Akibatnya, rasio hutang
terhadap aset bisnis pertanian yang dikelola oleh
petani muda empat kali lebih tinggi dibandingkan
bisnis yang dikelola petani umumnya. Status
kepemilikan usaha petani muda juga cenderung
mengalami penurunan. Pada tahun 2007, lebih
dari separuh petani muda di Amerika Serikat
sebagai pemilik penuh lahan pertanian, namun
dari tahun 2007 sampai 2011 jumlah kepemi-
likan menurun tajam karena biaya produksi terus
meningkat dan nilai tanah melonjak drastis.
Pada tahun 2011, hanya sekitar 36% petani
berusia di bawah 35 tahun sebagai pemilik lahan
pertanian dan semakin banyak petani muda
menyewa tanah (Kauffman 2013b).

Dinyatakan oleh Cook et al. (2008), untuk
mendorong petani masuk ke sektor pertanian
(new entrance), skema yang dipandang efektif
adalah skema yang berdasarkan pinjaman
bukan hibah, dan sumber pendanaan berasal
dari bank komersial lebih baik dibandingkan dari
lembaga pemerintah. Dengan sistem dukungan
tersebut, petani muda dituntut mempunyai
tanggung jawab untuk menghasilkan rencana
pengembangan bisnis yang bankable agar dapat
memperoleh pinjaman dari bank komersial.
Semetara, menurut pemikiran Wang (2014),
kebijakan insentif yang dilakukan seyogianya
diutamakan untuk mendorong pembaruan gene-
rasi keluarga petani. Dua kebijakan yang sering
dilakukan bersama-sama adalah mendorong
petani lanjut usia untuk keluar dari pertanian dan
memberikan bantuan instalasi bagi petani muda.
Dalam hal ini lahan pertanian dianggap sebagai
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input produksi penting dan akses memiliki lahan
merupakan hal tersulit bagi pemuda sebagai
pendatang baru di pertanian. Mengingat usaha
pertanian di sebagian besar negara berkembang
adalah usaha pertanian skala kecil, maka
transfer antargenerasi melalui suksesi keluarga
merupakan hal paling penting untuk mendorong
pembaruan generasi dibandingkan dengan dua
skema lainnya.

Meskipun berbagai evaluasi menyatakan
tidak ada bukti kuat menunjukkan program
bantuan kepada petani muda dapat mewujudkan
pembaruan generasi ataupun meningkatkan
produktivitas pertanian, namun program bantuan
tetap diadakan melalui Pillar 2 CAP. Perta-
nyaannya adalah kenapa demikian sulit untuk
menarik pemuda ke pertanian meskipun berba-
gai program bantuan telah diberikan? Hasil
evaluasi Kontogeorgos et al. (2014) membe-
rikan argumen sebagai berikut. Pertama, biaya
awal untuk usaha pertanian tinggi. Usaha
pertanian memerlukan lahan dan modal usaha
cukup tinggi sehingga untuk masuk ke usaha
pertanian, umumnya melalui warisan. Jika tidak
memiliki warisan, maka untuk memulai usaha
pertanian akan tertunda sampai dapat di-
kumpulkan aset sesuai diperlukan. Dengan
meningkatnya harga lahan, hambatan untuk
masuk ke usaha pertanian juga akan meningkat.
Kedua, banyak petani tua lebih suka memilih
tetap tinggal di pertanian karena menganggap
tempat tinggalnya adalah sumber mata penca-
hariannya.  Petani tua menyukai kehidupan
mereka yang terikat hubungan pertemanan dan
kekeluargaan selama beberapa generasi. Seba-
gai konsekuensinya, generasi berikutnya harus
menunggu lebih lama untuk melanjutkan usaha
pertanian. Di beberapa negara, daerah perde-
saan menjadi tempat menarik bagi orang tua
pensiunan untuk tinggal dan bekerja paruh
waktu di pertanian. Ketiga, berbagai insentif
diberikan kepada petani agar tetap bertani,
namun insentif untuk mendorong petani tua
meninggalkan  pertanian sangat terbatas.
Keempat, besaran pensiun yang kurang
memadai menjadikan hambatan bagi petani
untuk pensiun karena sulit pensiun jika tidak
dengan menjual aset untuk menambah penda-
patan saat pensiun. Skema pensiun dini kurang
berpengaruh terhadap struktur usia tenaga kerja
pertanian. Sebaliknya, pembayaran pensiun
secara lebih layak juga akan berdampak kurang
mendorong regenerasi petani. Kelima, kebijakan
dukungan melalui Common Agricultural Policy
berdampak meningkatkan harga lahan sehingga
justru lebih menghambat petani untuk masuk ke
pertanian.
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Sebagai konsekuensinya, tingkat partisipasi
petani untuk mengikuti skema bantuan petani
muda maupun pensiun dini relatif rendah.
Sebagai ilustrasi, hanya sekitar 12% petani
muda yang memanfaatkan skema tersebut.
Kauffman (2013a) menyatakan, meskipun pinja-
man pertanian di Amerika semakin meningkat,
namun bagi petani muda dan petani pemula
untuk memperoleh pinjaman tidak mudah karena
pada umumnya mereka memiliki rasio ekuitas
terhadap hutang yang rendah sehingga diang-
gap berisiko bagi bank. Bank pada umumnya
meminta agunan dalam memberikan pinjaman.
Meningkatnya nilai tanah dan biaya produksi
pertanian menjadikan pemuda tani kesulitan
dalam memulai usaha pertanian mereka.

BENTUK DUKUNGAN LAIN UNTUK MENARIK
PEMUDA KE PERTANIAN

Dukungan kepada pemuda agar tertarik
menggeluti pertanian pada dasarnya tidak hanya
dalam bentuk bantuan finansial. Berbagai bentuk
dukungan lain diberikan oleh berbagai negara
khususnya negara berkembang yang memiliki
anggaran terbatas untuk memberikan dukungan
finansial seperti halnya negara maju. Di
Nikaragua, dukungan kepada kaum muda di
perdesaan miskin, baik yang berusaha sendiri
maupun yang tergabung dalam kelompok
membentuk koperasi produk pertanian dilakukan
melalui peningkatan kemampuan dan penge-
tahuan pertanian, akses terhadap kredit dan
teknologi baru serta keterampilan manajerial.
Dalam upaya mempromosikan pertanian,
Tanzania mempromosikan pembangunan infra-
struktur secara padat karya bagi kelompok
pemuda tani di wilayah pertanian seputar pusat
kota guna menyerap kaum muda tani yang
menganggur. Inisiatif lainnya selain untuk
penyerapan tenaga kerja muda, pemerintah
Tanzania juga memberikan keringanan pajak
atas pembelian alat dan mesin pertanian dan
mendukung kaum muda untuk memiliki lahan,
serta memberlakukan undang-undang guna
melindungi kaum muda dari diskriminasi
penyewaan lahan (Proctor dan Lucchesi 2012).
Pemimpin Afrika mengadopsi kerangka kerja
sebagai pedoman pemberdayaan dan pengem-
bangan kaum muda di tingkat regional maupun
nasional melalui African Youth Charter yang
bertujuan untuk memperkuat dan mengon-
solidasikan upaya pemberdayaan kaum muda
melalui partisipasi pemuda dan kesetaraan
kemitraan (FANPRAN 2012).

Di Jepang, pemerintah mengadakan program
bantuan suksesi pertanian (Farm Succession

Aid Programme), yang bertujuan untuk memban-
tu mempertemukan pemilik lahan yang akan
menjual atau menyewakan lahannya. Dalam
jangka panjang petani pemula atau petani muda
yang akan membeli lahan. Setelah terjadi
kesepakatan jual beli, pemerintah melalui dana
dari Japanese Ministry of Agriculture, Forestry,
and Fisheries (JMAFF) memfasilitasi proses
‘takeover training’, yaitu masa percobaan
memanfaatkan lahan selama 2 tahun dengan
biaya pemakaian disubsidi oleh pemerintah.
Sebanyak 501 petani pemula, 289 pemilik lahan,
dan 127 kasus tercatat melakukan takeover
training, namun 37 kasus batal melakukan jual
beli karena ketidakcocokan terhadap kondisi dan
harga lahan setelah melakukan takeover
training.

Selain itu, di Jepang juga terdapat program
Young People Employed by Farms. Melalui
program  tersebut, perusahaan korporasi
pertanian yang memperkerjakan petani muda
berhak mengajukan subsidi mencapai US$
12.000 untuk setiap mempekerjakan 1 orang per
tahun. Syarat pekerja yang dipekerjakan
berumur kurang 45 tahun. Subsidi tersebut
dapat berlaku sampai dua tahun (Uchiyama
2014).

Di Korea, untuk menarik pemuda intelektual
masuk ke sektor pertanian, pemerintah Korea
memberikan insentif bagi mereka yang bersedia
secara suka rela berpartisipasi dalam pengem-
bangan pertanian di wilayah pegunungan dan
perdesaan secara umum. Program ini dapat
dikatakan berhasil menarik pemuda ikut
berpartisipasi, namun secara keseluruhan tidak
menghasilkan perubahan berarti (Dang 2015).

Di Thailand, berbagai kegiatan dilakukan oleh
pemerintah maupun swasta untuk mengajak
generasi muda bertani dan membangun
pertanian berkelanjutan, di antaranya melalui
proyek pengembangan petani baru (new farmer
development). Proyek ini bertujuan untuk
memantapkan petani baru melalui pembekalan
teori maupun praktek. Kegiatan proyek antara
lain mengadakan kursus dengan peserta
generasi muda. Kaum muda yang terlibat dalam
proyek mempunyai peluang untuk menggunakan
lahan melalui agricultural land reform; mening-
katkan okupasi lahan, dan meningkatkan
pendapatan melalui adopsi teknologi. Terdapat
pula proyek the young farmer group, Vyaitu
mempersiapkan kelompok kaum muda umur 10—
25 tahun untuk terjun ke pertanian dengan

memberikan  pengetahuan tentang teknik
pertanian spesifik lokasi. Selain itu, terdapat
farmer welfare fund yang memberikan

kompensasi dan subsidi kepada petani agar
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pendapatan usaha tani mereka lebih memadai
(Tapanapunnitikul 2014).

Pada intinya, berbagai dukungan dan
kebijakan yang diberikan kepada generasi muda
agar pemuda tani tertarik menggeluti pertanian
akan efektif jika pertanian dapat menghasilkan
cukup pendapatan guna membiayai hidup
keluarga, tersedia sumber daya dasar seperti
tanah, modal, pelatihan, alat bertani, dan pasar,
serta hasil karya mereka dihargai oleh
masyarakat dan pemerintah. Operasional dari
kebijakan tersebut direfleksikan dalam bentuk
(a) menyediakan akses bagi pemuda tani atas
kepemilikan atau hak pemanfaatan lahan; (b)
menyediakan program pertanian secara terin-
tegrasi dengan layanan pendukung lainnya,
termasuk pendidikan, pelatihan dan penyuluhan,
pelatihan kepemimpinan, kredit, teknologi, input
pertanian, teknologi dan perlengkapan tepat
guna, subsidi, asuransi, dan pasar; (c)
memberikan peluang bagi pemuda tani untuk
saling belajar, berpartisipasi dalam proses
pembuatan keputusan dan perumusan kebi-
jakan; (d) meningkatkan infrastruktur di daerah
perdesaan, dan memberikan jaminan dan perlin-
dungan sosial bagi petani muda; (€) memberikan
dukungan bagi keluarga tani melalui kebijakan
dan program yang komprehensif serta terin-
tegrasi dengan reformasi agraria, pembangunan
perdesaan dan pertanian yang ramah ling-
kungan dan berkelanjutan. Semua upaya
tersebut diharapkan akan berdampak pada
peningkatkan pendapatan dan daya tahan
petani, sehingga mengubah persepsi pemuda
tentang pertanian ke arah penilaian yang lebih
positif.

IMPLIKASI BAGI INDONESIA

Generasi muda pada umumnya dicirikan
dengan pola pikir dan aktivitas yang dinamis
dan memiliki ketertarikan tinggi terhadap inovasi
teknologi. Untuk memperkuat ketertarikan
generasi muda pada pertanian dan agar tidak
meninggalkan perdesaan, maka diperlukan
media untuk mengembangkan kreativitas
mereka. Kebijakan yang dilakukan haruslah
secara komprehensif dipandang dari Ssisi
permintaan dan penawaran. Sisi permintaan
adalah dari sisi sektor pertanian secara umum
dan perdesaan secara khusus. Pertanian dan
perdesaan memerlukan tenaga kerja muda
untuk melakukan revitalisasi. Oleh karena itu,
perlu dilakukan berbagai kebijakan agar tercipta
kecocokan prasyarat dan kondisi yang
diinginkan oleh generasi muda untuk berkarya di
pertanian. Ada tiga faktor utama dari sisi sektor
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pertanian yang perlu dipertimbangkan untuk
menarik generasi muda ke pertanian, yaitu
produktivitas dan profitabilitas usaha pertanian,
kesempatan kerja yang tersedia, serta
kenyamanan dan kepuasan kerja. Sebaliknya
dari sisi pemuda, generasi muda sebagai
pemasok tenaga kerja juga memerlukan
perbaikan dan peningkatan pendidikan dan
keterampilan agar sesuai dengan kebutuhan
pertanian (Susilowati 2016).

Untuk memastikan komitmen pemerintah
terhadap penciptaan lapangan kerja bagi kaum
muda, pemerintah membentuk  Jaringan
Ketenagakerjaan Pemuda Indonesia (Indonesian
Youth Employment Network) untuk menciptakan
peluang bagi tenaga kerja muda berkarya bukan
hanya di pertanian, namun juga di bidang
lainnya. Meskipun organisasi tersebut tidak
khusus menyasar kepada pertanian dan pemuda
tani, namun perhatian khusus diberikan kepada
sektor agroindustri karena dapat memperkuat
hubungan perkotaan-perdesaan untuk pencip-
taan lapangan kerja, peningkatan pendapatan,
dan pengurangan kemiskinan di pertanian dan
perdesaan.

Sesuai dengan ciri-ciri petani kecil (peasant),
yaitu skala usaha kecil, subsisten, kapasitas
keterampilan dan pengetahuan terbatas,
permasalahan utama dalam menjalankan bisnis
usaha tani adalah keterbatasan permodalan.
Oleh karenanya, program insentif diberikan oleh
pemerintah untuk meningkatkan akses permo-
dalan petani terutama petani kecil. Berbagai
jenis program pembiayaan pertanian dari
Kementerian Pertanian sebagian besar melalui
skema subsidi suku bunga untuk petani kecil
yang pernah dan atau masih berlangsung, di
antaranya (1) Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi (KKP-E), (2) Kredit Usaha Rakyat (KUR),
(3) Program Kredit Usaha Pembibitan Sapi, dan
(4) Program Skim Pelayanan Pembiayaan
Pertanian (SP-3). Namun, kaitannya dengan
insentif untuk petani muda dan petani pemula,
program-program skema subsidi bunga kredit
yang diuraikan di atas tidak menyasar secara
khusus, melainkan program secara umum untuk
petani dan kelompok tani, khususnya petani
kecil. Pemerintah sampai saat ini belum memiliki
program insentif khusus untuk kaum muda
dalam bentuk bantuan finansial guna menarik
minat pemuda menggeluti usaha pertanian
(Susilowati 2014). Sesuai dengan karakteristik
petani yang sebagian besar termasuk petani
kecil (peasant) dengan pengetahuan dan
pendidikan terbatas, masih terdapat hambatan
dalam mengakses insentif tersebut terutama
karena faktor keterbatasan jaminan dan
kurangnya pemahaman terhadap prosedur dan
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administrasi perbankan. Selama tidak ada
fleksibilitas dalam hal jaminan dan kemudahan
prosedur dan administrasi dalam mengakses
insentif tersebut, maka insentif melalui skema
subsidi suku bunga tidak akan efektif untuk
membantu permodalan petani. Belajar dari
pengalaman negara-negara lain dan optimalisasi
program-program pembiayaan seperti diuraikan
di atas, maka kebijakan insentif berupa subsidi
suku bunga bukan instrumen yang paling efektif
sebagai insentif bagi petani umumnya dan
khususnya bagi petani muda untuk menarik
mereka ke pertanian. Kebijakan  untuk
mempermudah akses petani muda memperoleh
modal dan penguasaan lahan lebih diperlukan
selain kebijakan untuk meningkatkan diver-
sifikasi usaha di perdesaan. Untuk itu pengem-
bangan industri di perdesaan harus berjalan
dengan baik, yang didukung oleh program-
program pertanian yang terintegrasi dengan
layanan pendukung lainnya.

Sebagai alternatif insentif subsidi suku
bunga, dukungan lainnya untuk petani yang ada
kaitannya dengan upaya menarik petani muda
ke pertanian yang telah dilakukan antara lain
melalui (a) pertanian modern, (b) inovasi tekno-
logi, (c) pelatihan dan peningkatan kapasitas,
dan (d) pemberdayaan pemuda dan petani
muda.

Program pertanian modern yang dicanang-
kan pemerintah tahun 2015 dimaksudkan untuk
mengubah cara bertani secara konvensional
menjadi pertanian berbasis mekanisasi. Kegi-
atan percontohan pertanian modern dilaksa-
nakan melalui penerapan mekanisasi pertanian
mulai kegiatan pengolahan tanah, penanaman
bibit, sampai dengan kegiatan panen dengan
cakupan pelayanan seluas minimal 100 ha.
Melalui program pertanian modern diharapkan
dapat meningkatkan minat petani menggunakan
alsintan yang pada akhirnya mendorong opti-
malisasi kinerja UPJA (unit pengelolaan jasa
alsintan), serta menarik minat tenaga kerja muda
untuk terjun ke sektor pertanian (Dit Alsintan
2015). Untuk program ini, pemerintah telah
memberikan bantuan alat-alat mekanisasi
pertanian meliputi traktor roda dua, alat tanam
(transplanter), power thresher, dan alat panen
(combine harvester) kepada kelompok tani atau
UPJA. Program pertanian modern selain
ditujukan untuk meningkatkan produktivitas dan
produksi pangan, juga dimaksudkan agar tenaga
kerja muda lebih tertarik bekerja di pertanian on
farm. Namun, sejauh ini belum ada bukti kuat
yang menunjukkan peningkatan partisipasi
pemuda di pertanian dengan adanya program
tersebut.

Inovasi teknologi terkait erat dengan generasi
muda. Salah satu contoh untuk meningkatkan
citra pertanian di mata pemuda adalah melalui
inovasi pertanian perkotaan (urban farming).
Berdasarkan karakteristik khas perkotaan yang
memiliki luasan lahan yang sempit hingga
sangat sempit, maka pengembangan budi daya
tanaman di perkotaan dapat dilakukan melalui
inovasi budi daya model taman dinding (wall
gardening), budi daya dalam pot, budi daya
sistem vertikal, hidroponik, dan aquaponik
(Sastro 2013). Dewasa ini Kementerian
Pertanian mendorong berbagai kegiatan untuk
penyebarluasan penerapan urban farming.
Pertanian perkotaan juga dapat dipandang
sebagai salah satu solusi peningkatan arus
urbanisasi tenaga kerja, khususnya tenaga kerja
muda yang berlatarbelakang pertanian perde-
saan. Kaitannya dengan pemuda tani, melalui
program pertanian perkotaan para pemuda
migran berlatarbelakang pertanian tersebut
diharapkan dapat memperoleh ‘lapangan perma-
inan’ untuk tetap mengembangkan kemampuan
bertani di perkotaan dengan teknologi yang
sesuai dengan kondisi perkotaan.

Salah satu program peningkatan kapasitas
kaum muda yang terkait dengan pertanian
adalah Agricultural Training Camp (ATC) yang
merupakan salah satu bentuk diklat pertanian
yang diperuntukkan bagi anak usia sekolah
untuk memberi pengetahuan dan keterampilan
di bidang pertanian sehingga tumbuh dan
berkembang apresiasi (minat dan kecintaan)
terhadap pertanian. Pelaksanaan ATC dilakukan
melalui Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelatihan
Pertanian sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab menyiapkan sumber daya
manusia pertanian dan generasi muda pertanian
baik melalui diklat maupun pemagangan (Pusat
Pelatihan Pertanian 2016).

Salah satu program pemberdayaan pemuda
dan petani muda adalah melalui Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri. PNPM Mandiri Perdesaan, memfa-
silitasi pemberdayaan masyarakat, kelembagaan
lokal, pendampingan dan pelatihan masyarakat.
Namun, seperti halnya program-program
pemerintah di sektor pertanian, PNPM Mandiri
Perdesaan ini tidak secara khusus menyasar
generasi muda. Pemberdayaan pemuda tani
juga banyak dilakukan oleh Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), dengan kegiatan yang
dilakukan antara lain menumbuhkan jiwa bertani
dan peningkatan keahlian bertani bagi para
pemuda tani, memfasilitasi pengelolaan usaha
tani, dan pendampingan (Susilowati 2016).

Selain program-program di atas yang secara
langsung menyasar kepada generasi muda,
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dukungan pembiayaan bagi petani secara umum
telah dilakukan melalui berbagai program. Ke
depan, pemerintah dapat memberikan perhatian
dan dukungan khusus untuk generasi muda
sebagai salah satu bukti keberpihakan
pemerintah terkait dengan regenerasi petani
dalam rangka keberlanjutan sektor pertanian.
Diharapkan perhatian dan program khusus untuk
petani muda dapat menarik minat mereka
bekerja di pertanian. Program-program yang
berpeluang dapat memberikan insentif khusus
kepada pemuda tani di antaranya adalah melalui
program corporate social responsibility (CSR)
BUMN dan perusahaan swasta dan bank
pertanian.

Salah satu program CSR adalah Program
Bina Lingkungan (PBL) Badan Usaha Milik
Negara. Program Bina Lingkungan BUMN telah
dibentuk sejak tahun 2003. Program ini terdiri
dari dua kegiatan, yaitu program penguatan
usaha kecil melalui pemberian pinjaman dana
bergulir dan pendampingan (disebut Program
Kemitraan) serta program pemberdayaan
kondisi sosial masyarakat sekitar (disebut
Program Bina Lingkungan). Program PKBL
merupakan formulasi pelaksanaan CSR bagi
BUMN atau perusahaan. Dana program
kemitraan bersumber dari penyisihan laba
setelah pajak sebesar 1-3%. Kegiatan program
CSR pun beragam, tidak hanya terbatas pada
program sosial maupun secara ekonomi
termasuk di sektor pertanian. Melalui sumber
dukungan ini, dapat dipandang sebagai salah
satu peluang untuk memberikan perhatian
khsusus kepada generasi muda petani. Lagi-
lagi, upaya ini perlu keberpihakan pemerintah
untuk aturan dan implementasinya.

Wacana pembentukan bank pertanian
pernah mengemuka dengan tujuan untuk
mempermudah penyediaan pembiayaan bagi
petani. Namun, wacana tersebut masih menjadi
bahan perdebatan menyangkut definisi, efek-
tivitas, sumber modal, cakupan pembiayaan,
format bank, dan aspek teknis lainnya. Bagi
pihak yang pro pembentukan bank pertanian
menganggap bank pertanian akan dapat
mengatasi kebutuhan modal yang besar, lebih
fokus, mengurangi moral hazard kredit program,
dan dapat mengakselerasi pembangunan sektor
pertanian. Sementara, pihak yang kontra,
menganggap bank spesialis tidak akan viable,
ketergantungan dana dari pemerintah/lembaga
donor, terisolasi dari lingkungan perbankan, dan
dapat mendistorsi pasar kredit. Di samping itu,
pembentukan bank pertanian belum dapat
menjamin  efektivitas dan efisiensi dalam
membiayai sektor pertanian serta memerlukan
waktu lama dan biaya yang besar. Dengan
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kompleksitas pembentukan bank pertanian serta
berdasarkan fakta bahwa pelaku usaha
pertanian umumnya petani menengah-kecil,
maka lembaga keuangan khusus pertanian
berbentuk Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
dipandang lebih sesuai menjadi sumber
pembiayaan usaha tani. LKM memiliki beberapa
keunggulan di antaranya kemudahan akses,
proses lebih cepat, prosedur relatif sederhana,
dekat dengan lokasi usaha, dan pengelola LKM
umumnya lebih memahami dan mengenal
karakter petani, khususnya petani kecil (Ashari
2010). Meski wacana pendirian bank pertanian
masih pro dan kontra, namun apapun bentuk
kelembagaan pembiayaan untuk petani, baik
dalam bentuk bank pertanian maupun LKM, ke
depan, seyogyanya juga menyertakan program
pembiayaan khusus untuk petani muda untuk
memberi kemudahan dan insentif khusus dalam
mengakses kredit.

Berbagai program lainnya yang terkait
dengan pembiayaan petani secara umum telah
dilakukan, seperti program penjaminan kredit
dan program asuransi pertanian. Sekali lagi,
perlu keberpihakan pemerintah untuk mem-
berikan dukungan secara khusus kepada
generasi muda petani. Melalui program-program
tersebut, dukungan kepada generasi muda
petani berpeluang untuk dilakukan diikuti
dengan regulasi, aturan serta penegakan pelak-
sanaan aturannya (law enforcement).

Selain itu, sesuai dengan karakteristik seba-
gian besar petani kecil dan kondisi di Indonesia,
kebijakan untuk mendorong alih generasi petani
melalui suksesi usaha pertanian keluarga meru-
pakan alternatif yang lebih relevan dilakukan di
Indonesia dibandingkan dengan skema pensiun
dini seperti dilakukan di negara-negara Uni
Eropa. Memang sistem pewarisan merupakan
ranah sosial budaya sesuai dengan aturan
kearifan lokal yang umumnya sulit dilakukan
intervensi oleh negara. Untuk itu, diperlukan
pendekatan secara sosio budaya sesuai dengan
kearifan lokal di masing-masing daerah agar
sistem warisan ke generasi berikutnya berjalan
efektif untuk berlangsungnya regenerasi dan
guna menghindari fragmentasi lahan.

PENUTUP
Partisipasi tenaga kerja muda di sektor
pertanian semakin menurun dari waktu ke

waktu. Menurunnya tingkat partisipasi tenaga
kerja muda di pertanian di antaranya karena
rata-rata skala usaha yang kecil sehingga tidak
menarik serta pengetahuan dan keterampilan
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yang relatif rendah karena kurangnya tingkat
pendidikan formal dan pelatihan. Keterbatasan
modal untuk memulai usaha pertanian, khu-
susnya untuk memiliki lahan usaha tani, juga
menjadi kendala utama bagi petani muda untuk
menggeluti usaha pertanian on farm. Dukungan
pemerintah dalam bentuk alokasi kredit melalui
perbankan dan subsidi suku bunga selama ini
belum terlaksana secara optimal. Untuk meng-
optimalkan pemanfaatan alokasi kredit sektor
pertanian diperlukan kebijakan pemerintah dan
otoritas moneter untuk memberikan prioritas
bagi sektor pertanian. Bentuk prioritas dapat
berupa insentif tertentu bagi lembaga keuangan
yang memiliki perhatian serius terhadap sektor
pertanian, baik dalam hal penerapan tingkat
suku bunga khusus bagi petani, kemudahan
proses administrasi serta fleksibilitas persya-
ratan agunan. Meskipun dalam beberapa kasus
di Uni Eropa, pemberian insentif khusus kepada
petani muda dampak terhadap regenerasi petani
dan peningkatan produksi masih bersifat pro dan
kontra, namun sudah saatnya pemerintah
Indonesia mulai memberikan insentif khusus
kepada generasi muda guna mendorong mereka
berusaha di sektor pertanian. Upaya ini harus
disinergikan dengan program nyata pemerintah,
misalnya pembangunan infrastruktur pertanian,
sertifikasi lahan, advokasi dan bimbingan teknis
terkait dengan usaha pertanian, dan aspek
penunjang keberhasilan bisnis pertanian lainnya.

Meskipun selama ini pemerintah telah
mengalokasikan bantuan kredit melalui subsidi
suku bunga, namun masih terdapat hambatan
bagi petani kecil untuk dapat memanfaatkan
bantuan tersebut, khususnya untuk keperluan
pemilikan lahan. Oleh karenanya, perlu ada
alternatif kebijakan untuk tetap mendorong
generasi muda masuk ke sektor pertanian atau
tetap tinggal di pertanian. Kebijakan alternatif
tersebut adalah melalui skema bantuan lain
untuk memulai diversifikasi usaha di perdesaan.
Melalui skema tersebut, paling tidak merupakan
upaya untuk mempertahankan tenaga Kkerja
muda untuk tetap berada dan terlibat di
pertanian. Dari perspektif pengembangan perta-
nian secara luas, meningkatkan diversifikasi
ekonomi perdesaan tidak hanya dapat mengu-
rangi kesenjangan antara pembangunan
ekonomi perkotaan dan perdesaan, namun juga
secara tidak langsung memperbaiki taraf
penghidupan keluarga petani di daerah per-
desaan. Sebagai konsekuensinya, pemerintah
diharapkan memberikan bantuan awal untuk
memulai bisnis di perdesaan sebagai pendukung
skema bantuan yang telah ada. Dengan
demikian, generasi muda akan memiliki lebih
banyak pilihan apakah akan meneruskan karir di

bisnis pertanian keluarga di desa atau
berdiversifikasi ke bisnis nonpertanian di desa.

Kebijakan untuk menarik petani muda ke
sektor pertanian merupakan kebijakan penting
dan strategis. Keberhasilan kebijakan tersebut
memerlukan diagnosis demografi secara benar.
Memperlancar alih generasi melalui suksesi
usaha pertanian keluarga merupakan kebijakan
yang relevan dengan kondisi di Indonesia selain
mengatasi hambatan masuk untuk petani muda
ke sektor pertanian. Diperlukan pula pendekatan
sosial budaya, termasuk insentif jika diperlukan,
sesuai dengan kearifan lokal terkait sistem dan
aturan pewarisan untuk menghindari fragmentasi
lahan dengan proses warisan. Dengan demikian,
diharapkan akan berlangsung alih generasi
petani dalam rangka mengurangai arus
urbanisasi ke kota yang merupakan bentuk
pengurasan tenaga kerja muda berkualitas di
perdesaan.
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